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SETELAH PENURUNAN HARGA BEM SUBSIDI

Pantauan Harga Bahan Pokok Diintensifkan

YOGYA (MERAPI) - Pas-
ca-penurunan dua kali harga
Bahan Bakar Minyak (BEM)
subsidi Pemkot Yogyakarta
akan mengintensifkan pan-
tauan harga bahan pokok.
Pemantauan diwacanakan
akan dilakukan sampai ke

"Kami sudah adakan rapat
koordinasi dengan Disperin-
dagkoptan untuk memantau
harga satu minggu depan
getelah penurunan harga
BBM. Tidak hanya di pasar
tapi ke distributornya, kena-
pa harga belum turun," kata
Walikota Yogyakarta Haryadi
Suyuti di ruang kerjanya,
Selasa (20/1).

Menurutnya pasca-penu-
runan harga BBM seharus-
nya juga diikuti dengan penu-
runan harga bahan pokok. Ini
karena biaya distribusi
barang sudah berkurang de-
ngan BBM yang turun.
Oleh sebab itu pantauan har-
ga di distributor sesuai kewe-
nangan pemkot perlu di-
lakukan guna memastikan
belum adanya penurunan.

Namun diskuinya penu-
runan tidak serta-merta lang-
sung setelah kebijakan penu-
runan harga BBM dilakukan.
Penentuan harga dilakukan
pasar dan pemerintah tidak
dapat melakukan intervensi
pada harga. .

"Tetap harus dimonitoring

untuk memastikan seberapa
dampak penurunannya.
Mungkin karena masih awal
dan pedagang masih saling
funggu menurunkan harga,”
tuturnya. a

Secara terpisah Kepala
Bidang Perdagangan Dinas
Perindustrian Perdagangan
Koperasi dan Pertanian
(Disperindagkoptan) Kota
Yogyakarta Sri Harnani me-
ngatakan, dari pantauan se-
cara umum harga bahan ke-
butuhan pokol di pasar tradi-
sional belum mengalami

Urinan.

~ 'Kami akan pantau dan
‘membuat grafik pergerakan
harga sebelum penurunan
harga BBEM dan sesudah
penurunan, Ini unfuk menge-
tahui kecenderungan harga
bahan pokok dengan harga
BBM turun," terang Sri
Harnani. :

Dia menambahkan selama
ini kenaikan dan penurunan
harga bahan pokok di pasar
tradisional di Kota Yogya-
karta lebih banyak ke faktor
pasokan barang, Hal itu di-
contohkan pada harga cabai.
Terkait intervensi harga ke-
butuhan pokok pemerintah
selama ini hanya terbatas pa-
da harga beras melalui opera-
5i pasar.

' Masif Fluktuatif

Sementara itu, harga se-
jumlah sayuran di Sleman,

masih fluktuatif. Ada sejum-
lah komoditas yang naik.
Namun ada juga yang turun.
Pedagang menilai penurunan
harga bukan dampak dari tu-
runnya harga Bahan Bakar
Minyak (BEM).

Berdasarkan 'pmlt&llnn di
Pasar Prambanan penurunan
harga terutama terjadi untulk
cabai baik rawit maupun me-
rah. Sayuran seperti kubis
dan sawi putih dari Rp 6.000
per kilogram kini menjadi Rp
5.000 per kilogram. Buncis
dari Rp 4.000 menjadi Rp
2,000 per kilogram. Daun
bawang dari Rp 10.000 men-
jadi Rp 5.000 per kilogram.

Sementara itu, bawang pu-
tih dan bawang merah dari
sebelumnya Rp 18.000 kini
turun antara Rp 10.000-Rp
14.000 per  kilogram.
Sedangkan cabai rawit dari
sebelumnya Rp 70.000 kini
tinggal Rp 35.000 - Rp 40.000
per kilogram, Untuk cabai
merah keriting juga turun
dari Rp 60.000 kini tinggal Rp
40.000 per kilogram,

"Turunnya sudah sejak
sepekan terakhir. Tidak ada
hubungannya dengan penu-
runan harga BBM. Sebab
kalau dibandingkan, harga
yang sekarang itu sama de-
ngan sebelum naik," kata
Mariam (60) salah satu peda-
gang di Pasar Prambanan.
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